
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,818.57 0.49% -0.47%

LQ45 950.9 0.74% 1.46%

JII 568.99 -0.05% -3.24%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Transportation & Logistic 1,756.10    -1.04% 5.67%

Industrial 1,193.85    -0.89% 1.66%

Consumer Non Cyclical 710.59       -0.07% -0.83%

Finance 1,398.00    0.65% -1.20%

Property & Real Estate 691.50       -0.20% -2.78%

Healthcare 1,514.22    0.42% -3.24%

Basic Industry 1,159.14    0.52% -4.69%

Consumer Cyclical 808.98       -0.36% -4.93%

Technology 4,850.11    0.28% -6.04%

Infrastructure 810.24       0.50% -6.72%

Energy 2,037.51    -0.33% -10.62%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 33,886.47 -0.42% 2.23%

Nasdaq 12,123.47 -0.35% 15.83%

News Highlight S&P 4,137.64 -0.21% 7.77%

Nikkei 28,493.47 1.20% 9.19%

Hang Seng 20,438.81 0.46% 3.32%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,700 -46.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.73 1.29

BI 7-Days RRR (%) 5.75 0.00

Inflasi (Mar, YoY) (%) 4.97 -0.5
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Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber 
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13 April 2023 7.40%

14 April 2023 56.30%

07 April 2023  $140.3B

11 April 2023 122.40                     
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Index Movement 2023 (year to date)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat 0,49% atau 32,976 poin ke level 6.818,57 pada
penutupan perdagangan Jumat (14/4). Dalam sepekan, IHSG tercatat menguat 0,38%. beberapa
sentimen positif yang mempengaruhi pergerakan IHSG salah satunya berasal dari berlanjutnya
penguatan nilai tukar rupiah ke level Rp 14.695 per dolar AS pada Jumat sore. Hal ini dipicu dari potensi
The Fed untuk mengambil kebijakan less aggressive dalam FOMC mendatang, menyusul tren
penurunan inflasi umum dan produsen di AS. Sementara dari dalam negeri, para pelaku pasar
menantikan rilis neraca perdagangan Indonesia pada Senin (17/4).

Dari AS, Bursa Wall Street ditutup melemah pada Jumat (14/4) karena rentetan data ekonomi Amerika
Serikat (AS) yang beragam tampaknya menegaskan kenaikan suku bunga Federal Reserve. Hal ini
meredam antusiasme investor setelah serangkaian rilis pendapatan bank-bank besar AS yang meningkat
di kuartal pertama 2023. Pendapatan bank-bank besar AS seperti Citigroup Inc, JPMorgan Chase & Co
dan Wells Fargo & Co mengalahkan ekspektasi, diuntungkan dari kenaikan suku bunga dan mengurangi
kekhawatiran akan tekanan dalam sistem perbankan. Tetapi sejumlah data ekonomi AS beragam
termasuk penjualan ritel, produksi industri dan sentimen konsumen memperkuat harapan bahwa Fed
akan menaikkan suku bunga 25 basis poin lagi pada pertemuan kebijakan bulan depan. (Kontan)

• Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan bahwa hari libur bursa terkait Lebaran 2023 berlangsung
pada 19–25 April 2023.

• Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) berencana menghentikan penjualan minyak goreng
premium di 80% dari 48.000 gerai yang dikelola asosiasi tersebut. Rencana tersebut disebabkan oleh
utang yang belum dibayar pemerintah sejak tahun lalu terkait subsidi pengadaan minyak goreng satu
harga. Ketua Umum Aprindo, Roy N. Mandey, mengatakan bahwa total utang pemerintah mencapai 344
miliar rupiah.

• Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) berencana menghentikan penjualan minyak goreng
premium di 80% dari 48.000 gerai yang dikelola asosiasi tersebut. Rencana tersebut disebabkan oleh
utang yang belum dibayar pemerintah sejak tahun lalu terkait subsidi pengadaan minyak goreng satu
harga. Ketua Umum Aprindo, Roy N. Mandey, mengatakan bahwa total utang pemerintah mencapai 344
miliar rupiah.

• PT KAI (Persero) menyatakan bahwa tiket kereta Jarak Jauh yang tersisa sekitar 30%. Berdasarkan
pantauan KAI, Minggu (16/04/2023) tiket KA jarak jauh untuk keberangkatan di masa angkutan Lebaran
2023 telah terjual 2.170.643 tiket atau 71% dari 3.065.404 tiket yang tersedia.

• BTPN: Pemegang saham Bank BTPN menyetujui pembagian dividen tunai tahun buku 2022
sebesar ~619,14 miliar rupiah atau 76,8 rupiah per saham. Jumlah tersebut mencerminkan payout
ratio sebesar 20% dari laba bersih. Ini merupakan pertama kalinya BTPN membagikan dividen sejak
2017. Mengacu harga penutupan saham BTPN pada Jumat (14/4) di 2.510 rupiah per saham,
maka indikasi dividend yield mencapai 3,06%.

• PRDA: Pemegang saham Prodia Widyahusada menyetujui pembagian dividen tunai tahun buku 2022
sebesar 222,98 miliar rupiah atau 237,85 rupiah per lembar. Jumlah tersebut mencerminkan payout
ratio sebesar 60% dari laba bersih. Mengacu harga penutupan saham PRDA pada Jumat (14/4) di
5.775 rupiah per saham, maka indikasi dividend yield mencapai 4,12%.

• AVIA: Pemegang saham Avia Avian menyetujui pembagian dividen tunai tahun buku 2022
sebesar 1,3 triliun rupiah atau 21 rupiah per saham, yang mencerminkan payout
ratio sebesar 92,9% dari laba bersih. Jumlah tersebut sudah termasuk dividen interim sebesar 619,35
miliar rupiah atau 10 rupiah per saham yang dibagikan pada Desember 2022. Mengacu harga
penutupan saham AVIA pada Jumat (14/4) di 585 rupiah per saham, maka indikasi final dividend
yield mencapai 1,88%.
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